UJl PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DARI EKSTRAK
ETANOL DAUN TAHONGAI (Kleinhovia hospita L.) PADA
TIKUS PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Farmasi (S.Farm) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

Oleh :

FITRIA ANGGRAINI

08061281621047

JURUSAN FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN SEMINAR HASIL

Judul Proposal : Uji Penyembuhan Luka Bakar Dari Ekstrak Etanol Daun
Tahongai  (Kleinhovia hospita L.) Pada Tikus Putih Jantan
Galur Srague Dawley

Nama Mahasiswa : Fitria Anggraini
NIM :08061281621047

Jurusan : FARMASI

Telah disetujui untuk diseminarkan pada tanggal 8 Juni 2021

Inderalaya, 30 April 2021

Pembimbing :

1. Herlina, M.Kes.,Apt
NIP. 197107031998022001

2. Indah Solihah, M.Sc.,Apt
NIP. 198803082019032015




HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Makalah Hasil : UJI PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DARI
EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI (Kleinhovia
hospita L.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
SPRAGUE DAWLEY

Nama Mahasiswa : FITRIA ANGGRAINI
NIM : 08061281621047
Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan Farmasi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alarn Universitas Sriwijaya pada
tanggal 09 Juli 2021 serta telah diperbaiki, diperiksa dan disetujui sesuai dengan
saran yang diberikan.

Inderalaya, 28 Juli 2021

Ketua :
1. Herlina, M. Kes., Apt

NIP. 197107031998022001
Anggota :
1. Prof. Dr. Muharni., M. Si
NIP. 196903041994122001
2. Laida Neti Mulyani., M.Si

NIP. 198504262015042002
3. Indah Solihah, M. Sc., Apt

NIP. 198803082019032015
4. Vitri Agustiarini, M.Farm., Apt

NIP. 199308162019032025

\M/ 03101998021002



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Fitria Anggraini
NIM : 08061281621047
Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, Agustus 2021

Fitria Anggraini
NIM. 08061381419061

1332¢



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Fitria Anggraini

NIM :08061281621047

Fakultas/Jurusan : Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam/Farmasi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusively
royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Uji Penyembuhan Luka
Bakar dari Ekstrak Etanol Daun Tahongai (Kleinhovia hospita L.) pada Tikus Putih
Jantan Galur Sprague dawley” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan).
Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, Agustus 2021
Penulis,

Fitria Anggraini
NIM. 08061281621047



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

-Subhanallah, walhamdulillah, wala ilahaillallah, Allahuakbar-

“Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
pelindung” (QS. Ali Imran: 173)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (Al-Bagarah: 216)

Teruslah bersikap baik kepada siapa pun yang ada dihadapanmu.
Sungguh Allah Maha Mengetahui

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah SWT, Nabi Muhammad
SAW, kedua orang tua tercinta, abang dan keluarga, sahabat, serta orang-

orang terdekat yang selalu memberikan doa dan semangat.

Motto:

Sesungguhnya, setelah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlan dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain.

(Q.S. Al Insyirah: 6-7)

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam yang atas rahmat dan karunia-

Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi

yang berjudul “Uji Penyembuhan Luka Bakar dari Ekstrak Etanol Daun Tahongai

(Kleinhovia hospita L.) pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague dawley”. Skripsi ini

disusun untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Farmasi di

Jurusan Farmasi Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya. Selain itu, skripsi ini ditulis

untuk memberikan informasi mengenai penyembuhan luka bakar daun tahongai

sebagai bahan alam.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian maupun penyusunan skripsi ini

tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat
menyelesaikan penelitian serta penulisan skripsi ini dengan baik, serta Nabi
Muhammad SAW sebagai manusia yang memberikan suri tauladan terbaik
untuk umatnya.

Kedua orang tua, Ibunda dan alm. Ayahanda, terima kasih atas semua
perjuangan dan pengorbanan kalian selama ini. Terima kasih selalu
memberikan doa, semangat, dukungan moril materil, cinta, kasih sayang,
dan ridho kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan
dan skripsi ini dengan baik.

Keluargaku tersayang, Bang Ya, Bang Yu, dan saudara - saudaraku yang
selalu memberikan semangat, motivasi serta doa kepada penulis.

Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. Selaku Ketua Jurusan Farmasi
FMIPA Unsri dan pembimbing akademik, yang telah memberikan
dukungan dan nasihat selama perkuliahan serta memberikan kesempatan
kepada penulis untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi.

Ibu Herlina, M.Kes., Apt. selaku pembimbing pertama serta lbu Indah
Solihah, M.Sc., Apt. selaku pembimbing kedua yang telah bersedia
meluangkan waktu, memberikan ilmu, arahan dan saran, serta semangat dan

motivasi selama penulis melakukan penelitian hingga penyusunan skripsi

vii



10.

11.

12.

terselesaikan.

Ibu Prof. Dr. Muharni., M.Si, Ibu Laida Neti Mulyani., M.Si., lbu Vitri
Agustiarini., M.Farm., Apt. Selaku dosen penguji yang telah meluangkan
waktunya, memberikan saran dan masukan hingga penyusunan skripsi ini
terselesaikan.

Kepada semua dosen-dosen Jurusan Farmasi, Ibu Dr. Budi Untari, M.Si.,
Apt., Ibu Fitrya, M.Si., Apt., Bapak Shaum Shiyan, M.Sc., Apt., Ibu Najma
Annuria Fithri, S.Farm., M.Sc., Apt., Ibu Annisa Amriani, M.Farm., Apt.,
Ibu Rennie Puspa Novita, M.Farm Klin., Apt., Ibu Dina Permata Wijaya,
M.Si., Apt, Pak Adik Ahmadi, M.Si., Apt., dan Ibu Elsa Fitria Apriani,
M.Farm., Apt yang telah memberikan pengetahuan dan wawasan baik di
dalam maupun di luar kampus selama perkuliahan.

Seluruh staf (Kak Ria dan Kak Adi) dan analis laboratorium (Kak Tawan,
Kak Erwin, Kak Isti, dan Kak Fitri) Jurusan Farmasi FMIPA Universitas
Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan sehingga penulis bisa
menyelesaikan studi tanpa hambatan.

M. Yoga Pratama H, orang yang paling berpengaruh di separuh perjalanan
kuliah penulis, yang selalu memberi support dan mendengar semua keluh
kesah kehidupan, perkuliahan, penelitian dan perskripsian penulis.

Sahabat terkasih “Bikini Bottom/ Santriwati Al Huda”, Aza, Ulya, Eta,
Selly, Muti. Terimakasih selalu ada, selalu support dan saling bantu
menyelesaikan semua proses perkuliahan ini hingga akhir, terimakasih
sudah ada di masa-masa sulit dan senang serta memberikan doa, semangat
dan motivasi kepada penulis.

Sahabat tersayang “Ubyu-Ubyu”, Leni, Cindut, Maya, lin, Ainun, Lia,
Dekkur, Madelin. Terimakasih atas segala doa dan semangat yang kalian
berikan kepada penulis. Terimakasih selalu menemani dari awal
perkuliahan, berbagi suka duka sepanjang perjalanan kuliah, dan selalu
support hingga penulis menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat baikku “Fheyya Fagra Aiyyutri”’, Fenny, Nia, Upit, Anti, lin, Yeni.
Terimakasih selalu memberikan support walaupun sungguh jarang sekali

bertemu.

viii



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Sahabat baikku, Riska Firawati, Fitri Epita Rohib, juga adik-adik Tita
Priyanka Putri, Ike Yunilamsari, Rizky Amalia, Diah Ayu. Trimakasih
support kalian semua, mendengar setiap cerita dan keluh kesah sepanjang
perjalanan skripsi.

Teman baru yang langsung menjadi Support System, Dhani Suganda
terkhusus, dan teman-teman lainnya Nujik, Nogie, Bang Bili, Arap, Maul,
Aldi, Firman, Avrian, Obet. Terimakasih kalian menunjukkan bahwa
penulis masih ada teman di akhir cerita kuliah, dan terimakasih selalu
memberikan warna, canda tawa sepanjang akhir cerita kuliah.
Teman-teman baikku di Farmasi Unsri, Ayu Dalilah, Nindri Handayani,
Aisyah Nur Nabilah, Rima Melati, Oki Saputra, yang tak henti-henti
memberikan tawaran dan bertanya mengenai penelitian dan skripsi.
Terimakasih dukungan dan motivasi kepada penulis.

Teman-teman Bujang Gadis FMIPA Unsri, Fhibi, Bila, Dini, Adhes,
Permata, Arcel, Ayu, Eli, Putri, Akmal, Deky, Bram, Rio, Cahyadi, Halil,
Randy, Mail, Ejak, Nimyo. Terimakasih karena kalian sungguh gesit
membuat penulis terpacu untuk terus menyelesaikan skripsi, terimakasih
sempat memberikan warna di sela penatnya perkuliahan.

Teman-teman pemantau Story Gadis Kerinduan. Terimakasih selalu
mendengarkan, memberikan support dan motivasi kepada penulis sepanjang
perjalanan kuliah-penelitian-skripsi hingga selesainya penulisan skripsi ini.
Teman-teman seperjuangan Farmasi Unsri 2016 yang tidak bisa penulis
sebutkan satu persatu. Terima kasih untuk waktu, kebersamaan, dan kesan
selama 5 tahun perkuliahan.

Kakak-kakak Farmasi 2011, 2012, dan 2013, 2014, 2015 yang telah
memberikan arahan dan dukungan selama perkuliahan dan penelitian. Adik-
adik Farmasi 2017, 2018, 2019 dan 2020 yang juga mendoakan dan
membantu penulis.

Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan semangat kepada
penulis hingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dan penulisan

skripsi ini dengan baik.



Penulis sangat bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, bantuan,
dukungan, dan motivasi yang diberikan dari semua pihak yang telah membantu
selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Semoga Allah memberkahi dan
membalas setiap kebaikan semua pihak yang membantu. Penulis menyadari dalam
penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan.Oleh karena itu, penulis
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dimasa
yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat untuk

kemajuan ilmu pengetahuan.

Inderalaya, Agustus 2021

Penulis,

Fitria Anggraini
NIM. 08061281621047



Burns Healing Test of Ethanol Extract Tahongai Leaves (Kleinhovia
hospita L.) on the Male White Rats Sprague dawley

Fitria Anggraini
08061281621047

ABSTRACT

The 2" degree burns was the highest percentage of burns with urgency that must
be overcome immeditely, and causes infection, dehydration and complications.
Etanol extract of Kleinhovia hospita leaves contains secondary metabolite of
flavonoid, alkaloid, tannin, saponin and steroid that can accelerate the burns healing
process. The aims of this research are to determine the effect of tahongai leaves
ethanol extract on burn healing percentage (% recovery), burn healing time, and
skin histopathology at animal test. The animals test consided of 25 male rats
(Sprague dawley age 2-3 month, weighig 100-150 g) rats were divided into 5
treatment groups, it was the positive group and received Lanakeloid® 1 g/KgBB,
the negative group (no treatment) and group I-111 received the extract at doses of
250, 500 and 750 mg/KgBW. Parameters observed included wound area,
percentage of burn healing, time of burn healing, and skin histopathology. Data of
burn area were analyzed using the one-way ANOVA test to see the difference on a
particular day of observation. The results of research on the etanol extract K. hospita
leaves gave % recovery of burns in the positive, negative, K1, K2, and K3 groups
on the 16" day each of 96.632%; 83.416%; 97.756%; 98.610% dan 100%. Based
on the journey of burns healing, K3 (750 mg/KgBW) is the best variation dose in
burn healing compared to other groups with the highest % recovery and fastest
healing time of 100% within 16 days. Histopathological features on 14" day shows
of epithelial and collagen formation. Administration of the test substance trigger
ephitelialization and collagenization processes. K3 gave the best epithelialization
(402.773 um) compare to the positive group (152.397 pm) and the best
collagenization formation is K3 with a lot of collagen fibers, evenly distributed,
dense and thick.

Key words : Etanol extract, Kleinhovia hospita, burn, histopathology.
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Uji Penyembuhan Luka Bakar dari Ekstrak Etanol Daun Tahongai
(Kleinhovia hospita L.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague dawley

Fitria Anggraini
08061281621047

ABSTRAK

Persentase luka bakar paling tinggi yakni derajat 1l dengan urgensi yang harus
segera ditangani, serta berpotensi mengalami infeksi, dehidrasi, dan komplikasi.
Ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita L.) mengandung metabolit
sekunder flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid yang dapat mempercepat
proses penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak etanol daun tahongai pada persentase penyembuhan
luka bakar (% recovery) dan waktu penyembuhan luka bakar, serta terhadap
gambaran histopatologi kulit. Hewan uji terdiri dari 25 ekor tikus galur Sprague
dawley, dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yakni kelompok positif
(Lanakeloid®), kelompok negatif (tidak diberi apa-apa), K1, K2 dan K3 dengan
dosis masing-masing 250, 500, dan 750 mg/KgBB. Parameter yang diamati
meliputi luas luka, persentase penyembuhan luka, waktu penyembuhan luka, dan
gambaran histopatologi kulit. Data luas luka dianalisis menggunakan uji one-way
ANOVA untuk melihat perbedaan pada hari tertentu pengamatan. Hasil penelitian
ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita L.) memberikan % recovery luka
bakar pada kelompok positif, negatif, K1, K2, dan K3 hari ke-16 berturut-turut
yakni 96,632%, 83,416%, 97,756%, 98,610% dan 100%. Berdasarkan perjalanan
penyembuhan luka bakar, K3 (750 mg/KgBB) merupakan kelompok variasi dosis
paling baik dalam penyembuhan luka bakar dibanding kelompok lainnya dengan %
recovery paling tinggi dan waktu penyembuhan paling cepat yakni 100% dalam
waktu 16 hari. Gambaran histopatologi hari ke-14 menunjukkan adanya
pembentukan epitel dan kolagen. Pemberian zat uji memicu proses epitelisasi dan
kolagenisasi. K3 memberikan epitelisasi paling baik (402,773 pm) dibanding
kelompok positif (152,397 um) dan pembentukan kolagenisasi paling baik yakni
K3 dengan serabut kolagen yang banyak, tersebar merata, rapat dan padat.

Kata kunci : Ekstrak etanol, Kleinhovia hospita, luka bakar, histopatologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka bakar merupakan salah satu insiden yang sering terjadi di masyarakat.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) (2013), prevalensi luka bakar
di Indonesia sebesar 0,7%. Diperkirakan terjadi 265.000 kematian pertahun akibat
luka bakar pada manusia (WHO, 2019). Luka bakar termasuk bentuk kerusakan
atau kehilangan jaringan yang disebabkan adanya kontak dengan sumber panas
seperti api, air panas, bahan kimia, listrik, dan radiasi. Lama kontak jaringan dengan
sumber panas menentukan luas dan kedalaman kerusakan jaringan serta
menentukan lama proses penyembuhan (Arif, 2017).

Luka bakar menurut tingkat keparahan luka terdiri atas luka bakar derajat I,
I1, dan I11. Persentase luka bakar paling banyak adalah luka bakar derajat Il sebesar
73% dibandingkan derajat | sebesar 17% dan derajat 111 sebesar 10% (Sabarahi,
2010). Luka bakar derajat I hanya mengenai lapis luar epidermis, kulit merah,
sedikit edema dan nyeri. Luka bakar derajat Il mengenai epidermis dan sebagian
dermis, terbentuk gelembung-gelembung berisi air, edema dan nyeri hebat. Luka
bakar derajat Il mengenai seluruh lapisan kulit dan bisa mencapai jaringan di
bawahnya meliputi seluruh tebal kulit (epidermis dan dermis) hingga jaringan
subkutis, otot, dan tulang. Menurut Moenadjat (2009), kulit yang terbakar tampak
berwarna pucat atau lebih putih karena terbentuk eskar. Penyembuhan lebih sulit
karena tidak ada epitelisasi spontan akibat struktur jaringan mengalami kerusakan.

Banyak sekali obat-obatan sintetis untuk mengobati luka bakar, namun

masyarakat masih banyak mencari pengobatan yang lebih terjangkau dan alami
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(back to nature). Kepercayaan akan bahan alam masih sangat kuat, sehingga banyak
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas farmakologi dari bahan alam.
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai bahan obat adalah Tahongai
(Kleinhovia hospita L.). Tangohai (Kleinhovia hospita L.) telah digunakan secara
luas sebagai obat tradisional oleh masyarakat Komering, Sumatera Selatan,
Indonesia untuk mengobati inflamasi akibat tumor, ulcers, polip (Solihah et al,
2018), dimana berkaitan dengan luka bakar yang juga mengalami proses inflamasi.

Urgensi dari proses luka bakar yakni rasa nyeri yang timbul saat pertama kali
terinduksi luka dan juga rentan terjadi infeksi apabila tidak segera ditangani. Maka
dari itu, dengan potensi tahongai sebagai antiinflamasi dapat dijadikan acuan
sebagai bahan obat yang membantu proses penyembuhan luka bakar. Selain itu,
tanaman tahongai juga memiliki aktfitas antioksidan dan antibakteri. Berdasarkan
penelitian Arung pada tahun 2009, daun tahongai memiliki aktivitas antioksidan
kuat dengan persen inhibisi sebesar 96% terhadap agen radikal bebas DPPH.
Metabolit golongan flavonoid dan tanin daun tahongai juga memiliki aktivitas
antibakteri, dimana dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengikat
protein dalam proses sintesis protein. Pada penelitian Yunus (2019) terbukti
tanaman tahongai bersifat antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum
terhadap bakteri E.coli sebesar 35% dan pada bakteri Salmonella thypi sebesar 55%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Solihah (2017), membuktikan bahwa
ekstrak etanol daun tahongai pada dosis 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB memiliki
aktivitas antiinflamasi. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun tangohai
(Kleinhovia hospita L.) positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan

steroid. Senyawa flavonoid telah diteliti memiliki aktivitas antiinflamasi.
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Mekanisme antiinflamasi senyawa flavonoid melalui penstabilan membran sel
sehingga dapat mencegah keluarnya agen inflamasi. Berdasarkan uraian tersebut
daun tahongai memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi obat bahan alam,
khususnya sebagai antiinflamasi yang membantu menunjang proses penyembuhan
luka bakar.

Proses penyembuhan luka bakar dibagi dalam tiga fase, yaitu fase inflamasi,
fase proliferasi, dan fase maturasi. Fase inflamasi berlangsung sejak terjadinya luka
bakar sampai hari ketujuh. Fase proliferasi berlangsung dari akhir fase inflamasi
sampai kira-kira akhir minggu ketiga dan fase maturasi dapat berlangsung
berbulan-bulan kemudian dan dinyatakan berakhir kalau semua tanda radang sudah
lenyap (Sjamsuhidajat dan Jong, 2005).

Pemeriksaan histopatologi dapat menjadi parameter yang sangat sensitif dan
menjadi sangat penting dalam menentukan perubahan struktur sel yang terjadi di
organ. Perubahan struktur kulit dinilai dengan perubahan epitelisasi, yaitu
penebalan pada stratum korneum, lucidum, granulosum spinosum dan basal epitel
kulit yang dilihat secara mikroskopis dengan perbesaran 400 kali kemudian akan
dibandingkan dengan ketebalan epitel kulit pada kontrol dan akumulasi sebukan
sel.

Informasi yang telah diuraikan diatas menjadi alasan peneliti untuk
melakukan penelitian dengan memanfaatkan bahan alam daun tahongai yang
berkhasiat untuk mempercepat proses penyembuhan luka bakar derajat dua pada
tikus putih jantan galur Sprague dawley. Parameter yang akan diteliti meliputi
persentase penyembuhan luka bakar atau % recovery, waktu penyembuhan luka

bakar dan gambaran histopatologi kulit dari tikus tersebut.
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1.  Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita
L.) pada persentase penyembuhan (% recovery) dan waktu penyembuhan
luka bakar tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley?

2.  Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita
L.) terhadap gambaran histopatologi luka bakar pada tikus putih jantan galur
Sprague dawley?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.  Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita
L.) terhadap persentase penyembuhan (% recovery) dan waktu penyembuhan
pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague dawley.

2. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita
L.) terhadap gambaran histopatologi luka bakar pada tikus putih jantan galur
Sprague dawley.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk dokumentasi secara resmi

peggunaan tanaman tahongai (Kleinhovia hospita L.) sebagai obat luka bakar.

Selain itu diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat daun

tahongai (Kleinhovia hospita L.) dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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